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ABSTRAK 
 PT. Kosmetikatama Super Indah bergerak dalam industri kosmetik.sekarang banyak 
perusahaan cukup dapatmemberikan ps kepada produktivitas, efisiensi dan efektifitas. Hal ini akan 
terjadi bila perusahaan tersebut mempunyai pengaturan yang baik terhadap jadwal penyelesaian 
permintaan.Sehingga dapat meminimalkan biaya perusahaan yang dikeluarkan dan perusahaan dapat 
mencapai keuntungan yang sesuai. Satu faktor yang mempunyai pengaruh agar kondisi pesanan dan 
distribusi dapat berjalan secara optimum adalah  faktor tersedianya produk jual.Penelitian skripsi yang 
berjudul ANALISIS PERSEDIAAN REFFIL PPC-NATURAL MENGGUNAKAN METODE 
ECONOMIC ORDER QUANTITY (EOQ) DI PT. KOSMETIKATAMA SUPER INDAH ini bertujuan 
untuk membantu dalam melakukan perencanaan kebutuhan produk jual secara optimal.Maka dalam 
karya ilmiah ini penulis menggunakan0metode Economic Order Quantity(EOQ) agar dapat dianalisa 
secara detail. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan penulis, metode Economic Order Quantity 
menghasilkan  jumlah  biaya  persediaan  terkecil dengan jumlah biaya persediaannya yaitu  Rp. 
54.913.856. 





Kondisi perindustrian di Indonesia 
dimana persaingannya menjadi semakin 
ketat.Setiap perusahaan dituntut untuk bisa 
bersaing menyajikan yang terbaik.Maka 
seiring perkembangan zaman, berkembangnya 
teknologi  menjadikan pelanggan pengguna 
kosmetik semakin cerdas dan selektif dalam 
memilih merk dagang yang mereka percaya. 
Banyak hal yang menjadi pertimbangan 
pelanggan dalam menentukan pilihan, baik 
dari segi komposisi bahan pada produk, 
pelayanan beauty advisor, penyediaan produk, 
hingga kualitas produk yang ditawarkan, 
bahkan diskon untuk harga produk yang 
diberikan juga menentukn banyk sedikitnya 
pelanggan yang datang untuk membeli.  
PT. Kosmetikatama Super Indah 
cabang Jakarta yang bergerak dalam bidang 
distribusi kosmetik setaip harinya 
mengirimkan barang ke toko-toko grosir 
seluruh wilayah DKI Jakarta, Tangerang, 
Banten, Bandung, Cirebon, Sukabumi, 
Tasikmalaya, Cikampek, Bogor, dan Batam. 
Permintaan yang beragam dan dengan barang 
yang sangat laku dipasaran membuat hal 
tersebut mengharuskn perusahaan ini bergerak 
cepat dalam segala hal termasuk pengiriman 
dan ketersediaan barang. 
Salah satu masalah dalam perusahaan 
tersebut adalah kurangnya sistem pengendalian 
karena tidak dihitung secara komprehensif 
seperti selayaknya, sehingga dapat 
mengakibatkan persediaan barang tidak dapat 
berjalan secara optimum seperti kelebihan atau 
kekurangan barang, persediaan yang tinggi 
dapat dikendalikan jika berjalan secara optimu. 
untuk menentukan sistem pengendalian 
persediaan yang optimum sehingga proses 
persediaan di perushaan tersebut dapat berjalan 
dengan hemat dan optimal.  
 
A. Rumusan Masalah  
 
Rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana inventori PT. Kosmetikatama 
Super Indah  saat ini? 
2. Berapa biaya total persediaan produk Refill 
PPC-Natural sebelum dan setelah 
menerapkan metode EOQ di PT. 
Kosmetikatama Super Indah  ? 
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B. Batasan Masalah 
Agar dalam penelitian ini tidak 
meluas, maka dibuat batasan masalah 
penelitian yakni: 
1. Penelitian dilakukan dari bulan Januari 
sampai dengan Desember 2015. 
2. Area pengambilan data inventori 
Perusahaan Tersebut . 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui inventori Perusahaan 
Tersebut  saat ini. 
2. Mengaplikasikan metode EOQ untuk 
mengendalikan persediaan produk Refill 
PPC-Natural di Perusahaan Tersebut . 
 
II. DASAR TEORI 
 
Model matematika pertama untuk 
memecahkan masalah persediaan / produksi 
adalah model kuantitas pesanan ekonomi 
(EOQ) yang diperkenalkan oleh Harris (1913). 
Ini menangani masalah menentukan nasib 
ekonomi ukuran dalam sistem produksi dengan 
asumsi tingkat permintaan konstan terus 
menerus dengan menyeimbangkan biaya 
persediaan tidak berwujud biaya nyata untuk 
pemesanan.memasukkan produksi yang 
terbatas menilai dan mengembangkan K. 
Model kontrol inventaris EOQ masih diterima 
secara luas oleh banyak industri saat ini karena 
kesederhanaan dan efektivitasnya. 
 Banyak varian model EOQ telah 
tersedia diusulkan dalam beberapa dekade 
terakhir. dimana asumsi dasarnya adalah 
bahwa dua organisasi - pembeli dan produsen - 
terlibat  Model Economic Order Quantity 
(EOQ) adalah inventaris klasik model kontrol 
di mana permintaan diketahui dan 
deterministik dan semuanya biayanya linier. 
Dengan model ini, perusahaan dapat 
memperkirakan dengan pasti kebutuhan 
material dalam satu periode. (Divianto,2011). 
 Menurut Ahyari (1995) perusahaan 
perlu beberapa faktor untuk mencapai tujuan, 
beberapa faktor yakni:  
1. Perkiraan dari pemakaian.  
2. Harga material.  
3. Biaya persediaan.. 
4. Pengosongan yang sesuai dengan 
penggunaannya. 
5. Waktu tunggu  
6. Keamanan persediaan material (safety 
stock).  
7. Model pembelian bahan.  
8. Pengembalian pemesanan (reorder point).  
Titik pemesanan ulang adalah waktu 
yang ditentukan perusahaan untuk menahan  
kembali pemesanan, sehingga pemesanan 
tersebut dapat berjalan dengan distribusi yang 
optimum. 
 
III. METODE DAN TEKNIK 
PENGUKURAN 
 
Penelitian ini dimulai dari studi 
penahuluan yang meliputi studi lapangan dan 
studi pustaka sampai dengan membuat 
kesimpulan. Penelitian ini menggunakan 
metode analisis yakni: 
1. Metode Deskriptif 
Metode penelitian yang mendeskripsikan 
karakteristik populasi atau fenomena yang 
diteliti.metodelogi ini menjawab pertanyaan 
“apa” daripada “mengapa” 
2. Metode Historis 
Metode historis  adalah kumpulan teknik 
dan pedoman yang digunakan peneliti 
untuk meneliti dan menulis melalui 
kejadian masa lampau. 
Dari hasil data yang terkumpul maka 
data tersebut dapat diolah dan dianalisa dengan 
cara kualitatif serta kuantitatif. Analisis 
kuantitatif (QA) adalah teknik yang 
menggunakan pemodelan matematika dan 
statistik, pengukuran, dan penelitian untuk 
memahami perilaku. Analis kuantitatif 
merepresentasikan realitas tertentu dalam 
bentuk nilai numerik dan Analisis kualitatif 
kurang nyata. Ini menyangkut karakteristik dan 
pendapat subjektif - hal-hal yang tidak dapat 
diungkapkan sebagai angka. 
Metode Economic Order Quantity 
merupakan cara menjumlahkan biata yang 
ekonomis sehingga perusahaan dapat berjalan 
dengan optimal dengan mengurangi biaya-





Q : Jumlah Pemesanan yang ekonomis 
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D : Jumlah0kebutuhan material dalam satuan 
unit pertahun 
S : Biaya0pemesanan untuk setiap kali0pesan 
H : Biaya0penyimpanan per unit per0tahun 
 
Untuk menentukan frekuensi dari 
pembelian  dapat menggunakan rumus sebagai 
berikut: 





F : frekuensi dari pembelian  
Q : Jumlah0barang pada setiap kali pesan 
D : Kebutuhan tahunan dalam unit untuk 
barang persediaan. 
 Total biaya persediaan merupakan 
penjumlahan dari biaya simpan dan biaya 
pesan. Untuk menemukan total biaya 










TC : Total biaya dari persediaan 
Q : Jumlah0barang dari setiap pemesanan 
D : Kebutuhan tahunan barang0persediaan 
dalam unit 
S : Biaya0pemesanan untuk setiap0pemesanan 
H : Biaya0penyimpanan per tahun 
 Persediaan pengaman merupakan 
persediaan ekstra untuk antisipasi kekurangan 
atau kehabisan barang baku, yang disebabkan 
beberapa faktor, dalam menentukan hal 
tersebut, maka digunakan analisa statistik, 
dengan cara melakukan pertimbangan 
penyimpangan yang terjadi antara permintaan 






SD : Standar deviasi 
X : Pemakaian sesungguhnya 
X : Perkiraan pemakaian 
N : Jumlah data 
 dengan estimasi asumsi, maka kami 
menganggap perusaaaan menggunakan 5% 
dari pentimpanan, maka perhitungan stok yang 
aman adalah sebagai berikut  
SS = SD x Z 
Keterangan : 
SS : Persediaan pengaman (Safety Stock) 
SD : Standar deviasi 
Z : Standar deviasi diatas rata-rata (1.65) 
 Re Order Point bisa dihitung dengan 
cara menambahkan kebutuhan barang pada 
saat lead time dengan persediaan pengaman 
(Safety Stock). 
Rumus : 
ROP = (L x d) + SS 
Keterangan : 
L :Lead time 
d : Permintaan per hari/tingkat kebutuhan 
SS : Persediaan yang membuat aman 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dari pengumpulan data yang sudah 
dilakukan, penulis selanjutnya akan melakukan 
pengolahan data yang ada dengan data yang 
sudah ditabulasikan, setelah mendapatkan data 
laporan stok inventory yang ada di Perusahaan 
Tersebut , selanjutnya data laporan stok selama 
12 bulan terakhir terhitung dari bulan Januari 
2015 sampai dengan Desember 2015. 
 
Tabel 1 Data Permintaan Barang pada Bagian 
Gudang Tahun 2015 
Tahun 2015 Jenis Barang 















(Sumber: Perusahaan Tersebut ) 
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Dalam analisis biaya persediaan Refill 
PPC-Natural di Perusahaan tersebut  terdapat 
dua komponen yang mempengaruhi dalam 
bentuk biaya yakni biaya pemesanan dan biaya 
penyumpanan. Komponen biaya pemesanan 
dan penyimpanan barang di Perusahaan 
tersebut  bisa dilihat pada Tabel 2 berikut ini. 
 
Tabel 2 Komponen Biaya Pemesanan Refill PPC-
Natural di Perusahaan Tersebut  
Komponen Biaya Jenis Barang 
(Pemesanan/Pesan) Reffil PPC-Natural 
Biaya Internet 1.000 
Biaya Pengiriman 6.545.698 
Total 6.546.698 
(Sumber: Perusahaan Tersebut ) 
 
Biaya penyimpanan yang dikeluarkan 
oleh Perusahaan Tersebut  yaitu biaya-biaya 
yang ada dari gaji karyawan gudang dan biaya 
listrik gudang.Dengan demikian biaya 
penyimpanan Refill PPC-Natural tercantum 
pada Tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3. Komponen Biaya Penyimpanan 
















216.000.000 14.400.000 230.400.000 
Hasil 378 
(Sumber: Perusahaan Tersebut ) 
 









 x 100% 
= 93.75% 
Biaya penyimpanan per satuan produk 
= 
Total Biaya Simpan (tahun)






= Rp. 378/Pcs 
 
Maka dapat diketahui bahwa biaya 
total pengendalian persediaan yang dilakukan 
oleh Perusahaan Tersebut . Perhitungan biaya 
persediaan  yaitu biaya penyimpanan ditambah 
biaya pemesanan . Berikut perhitungan biaya 
total persediaan untuk Produk Refill PPC-
Natural di Perusahaan Tersebut  yang 
ditunjukan pada Tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 4 Perhitungan Total Biaya Persediaan 
RefillPPC-Natural 
 
(Sumber: Data Primer yang Diolah) 
  
 Berdasarkan Tabel 4, kita mengetahui 
bahwa frekuensi dari pembelian yang 
dilakukan pada setiap produk adalah sama 
yakni 24 kali . Berikut contoh perhitungannya: 
 
1. Perhitungan jumlah pemesanan pada jenis 
Refill PPC-Natural: 
Q = 






 = 25.387 pcs sekali pesan  
 
2. Biaya pemesanan (S) pada Refill PPC-
Natural: 
S = Biaya Internet + Biaya Pengiriman 
= Rp. 1.000 + Rp. 6.545.698 
= Rp. 6.546.698 
 











= Rp.378 ,- 
 
 Maka perhitungan TIC (Total 
Inventory Cost) yakni: 











 x Rp. 6.546.698 + 
25.387
2
x Rp. 378 
= Rp. 1557.119.720 + Rp. 4.798.143 
= Rp. 161.917.863 
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Dari perhitungan diatas dapat 
diketahui, jumlah pemesanan PPC yang 
dilakukan setiap pemesanan sebesar 609.284 
pcs untuk Refill PPC-Natural. Dalam biaya 
total persediaan Refill PPC-Natural adalah 
sebesar Rp. 161.917.863.- 
Untuk menentukan jumlah persediaan 
barang yang paling ekonomis pada Perusahaan 
Tersebut  dilakukan dengan metode 
EOQ(Economic Order Quantity). Perhitungan 
dengan metode EOQ dapat dilihat dari tabel 5 
berikut. 
 
Tabel 5 Perhitungan Total Biaya Persediaan PPC 
dengan Metode EOQ 
 
(Sumber: Data Primer yang Diolah) 
 
 Berdasarkan Tabel 4.6 diatas, dapat 
dijelaskan analisa besarnya persediaan dengan 
metode EOQ. Berikut contoh perhitungannya : 
1. Perhitungan jumlah pemesanan pada jenis 
Refill PPC-Natural : 





2 x 609.284 x Rp.6.546.698
Rp.378
 
= 145.275 Pcs 
2. Frekuensi pemesanan yang ekonomis untuk 
kebutuhan barang selama setahun adalah 
sebagai berikut: 










= 4 kali 
Jadi frekuensi pemesanan Refill PPC-
Natural dilakukan 4 kali selama setahun. 
3. Total Biaya Persediaan atau TIC (Total 
Inventory Cost) 
Maka perhitungan TIC (Total Inventory 
Cost) yakni: 












 x Rp.6.546.698 + 
145.275
2
 x Rp. 378 
     
= 27.456.881 + 27.456.975 
= Rp 54.913.856 
 
4. Menentukan Persediaan Pengaman (Safety 
Stock) 
Untuk menghitung persediaan pengaman 
maka kita perlu mencari standar deviasi 
untuk analisa simpang antara permintaan 






Tabel 6 perhitungan Standar Deviasi 
Pemesanan Refill PPC-Natural 
 











Dengan asumsi bahwa manajemen 
perusahaan menggunakan standar 
penyimpanan sebesar 5% dengan standar 
deviasi 1,65. 
Maka: 
Safety stock (SS) = SD x Z 
   = 27.396,28 x 1,65 
   = 45.204 Pcs 
(dibulatkan) 
5. Analisa Titik Pemesanan Kembali atau 
ROP (Re Order Point) 
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Selama ini Perusahaan Tersebut  melakukan 
pemesanana dalam waktu 10 hari sekali, 
dan lead time-nya adalah 4 hari dari gudang 
pusat sampai ke Perusahaan Tersebut  
Jakarta. Untuk menentukan re order point 







Tabel 7 Perhitungan Titik Pemesanan Kembali (Re 
Order Point)
 
(Sumber: Data primer yang Diolah) 
6. Perbandingan Persediaan Barang antara 
Kebijakan Perusahaan dengan Metode EOQ 
Hasil perhitungan diatas menunjukan  
perbandingan persediaan barang sebelum 
dan sesudah menggunakan meyode 
EOQ.Adapun perbandingan untuk barang 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8 Perbandingan Persediaan Barang antara 






















(Sumber: Data Primer yang diolah) 
Tabel 8 menunjukan perbedaan kebijakan 
perusahaan dengn metode EOQ. Ada 
perbedaan total0biaya persediaan yang 
signifikan antara kebijakan0perusahaan 
dengan metode EOQ, yang sebelumnya Rp. 
161.917.864 untuk Refill PPC-Natural, 
setelah menggunakan metode EOQ menjadi 
Rp. 54.913.856. Artinya perusahaan dapat 
menghemat total biaya persediaan barang 
dalam satu tahun dan untuk frekuensi 
pemesanan Refill PPC-Natural kebijakan 
perusahaan 24 kali dalam satu tahun, 
setelah menggunakan metode EOQ menjadi 




Dari hasil penelitan diatas maka bisa 
ditarik kesimpulan yakni: 
1. Jumlah pemesanan ekonomis yang 
dilakukan oleh Perusahaan Tersebut  
Cabang Jakarta agar biaya yang 
dikeluarkan lebih efisien yaitu untuk 
Refill PPC-Natural sebanyak 145.275 
pcs/pesan dengan frekuensi dari 
pembelian  optimum sebanyak 4 
kali/tahun. 
2. Untuk penghematan biaya persediaan, 
berdasarkan kebijakan perusahaan biaya 
total persediaan Refill PPC-Natural 
sebanyak Rp.161.917.863. Jika 
dibandingkan dengan perhitungan 
menggunakan metode EOQ sebesar 
Rp.54.913.856, maka penghematan total 
biaya persediaan sebesar Rp. 
107.004.007. 
3. Adanya titik pemesanan kembali atau Re-
Order Point (ROP) pada saat persediaan 
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